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Abstrak

Pencatatan kehadiran siswa secara manual membutuhkan waktu dan berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam rekapitulasi data serta praktik titip absen. Penggunaan QR
Code statis dapat mempercepat proses absensi, tetapi kode yang sama dapat dibagikan
kepada siswa lain sehingga kehadiran aktual siswa sulit dipastikan. Penelitian ini bertujuan
memodelkan sistem absensi siswa berbasis QR Code dinamis di SMA Swasta IT Al-Fityah
menggunakan Unified Modeling Language (UML). Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara semi-terstruktur dengan guru atau wali kelas, operator atau
petugas piket, serta siswa. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar penyusunan lima
diagram UML, yaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram, state machine
diagram, dan class diagram. Model sistem mencakup mekanisme pergantian QR Code setiap
20 detik atau setelah dipindai oleh satu siswa. Selain itu, model mempertimbangkan kebijakan
penitipan telepon seluler di sekolah dengan menyediakan mekanisme pencatatan kehadiran
pada pagi dan sore hari. Pada class diagram, data absensi setiap mata pelajaran dibedakan
dari data kehadiran harian, sedangkan hak akses sistem disesuaikan dengan tiga kelompok
pengguna yaitu siswa, operator/petugas piket, dan walikelas/guru. Matriks keterlacakan
disusun untuk memastikan bahwa setiap kebutuhan fungsional telah terhubung dengan use
case, kelas, dan diagram UML yang relevan. Hasil penelitian berupa model UML yang dapat
dijadikan acuan dalam pengembangan sistem absensi siswa berbasis QR Code dinamis,
khususnya pada jenjang sekolah menengah.

Kata kunci: Absensi Siswa, QR Code Dinamis, Sistem Informasi, Unified Modeling Language

Abstract
Manual student attendance recording is time-consuming and may lead to errors in data
recapitulation as well as proxy attendance. Static QR Codes can speed up the attendance
process, but the same code can be shared with other students, making it difficult to verify
students’ actual presence. This study aims to model a dynamic QR Code-based student
attendance system at SMA Swasta IT Al-Fityah using the Unified Modeling Language (UML).
Data were collected through observations and semi-structured interviews with teachers or
homeroom teachers, operators or duty officers, and students. The collected data served as the
basis for developing five UML diagrams: use case, activity, sequence, state machine, and class
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diagrams. The system model includes a mechanism in which the QR Code is renewed every 20
seconds or after it has been scanned by one student. In addition, the model accommodates the
school’s mobile phone deposit policy by providing morning and afternoon attendance
recording. In the class diagram, subject attendance data are separated from daily attendance
data, while system access rights are assigned to three user groups: students, operators/duty
officers, and homeroom teachers/teachers. A traceability matrix was developed to ensure that
each functional requirement is linked to the relevant use cases, classes, and UML diagrams.
The result of this study is a UML model that can serve as a reference for developing dynamic
QR Code-based student attendance systems, particularly at the secondary school level.

Keywords: Student Attendance; Dynamic QR Code; Information System; Unified Modeling
Language

1. PENDAHULUAN

Kehadiran siswa merupakan salah satu indikator penting dalam pengelolaan
pembelajaran di sekolah. Data kehadiran digunakan guru untuk memantau
keterlibatan siswa, mendeteksi siswa yang sering tidak hadir, serta menjadi bahan
penilaian dan pelaporan administrasi sekolah. Namun, di banyak sekolah
pencatatan kehadiran masih dilakukan secara manual melalui daftar hadir kertas.
Cara ini memerlukan waktu, rentan terhadap kesalahan pencatatan dan
rekapitulasi, tidak menyediakan data secara real-time, serta membuka peluang
manipulasi seperti titip absen [1], [2].

Berbagai penelitian telah mengembangkan sistem absensi digital untuk
mengatasi kelemahan tersebut. Di lingkungan Universitas Pembangunan Panca
Budi, penelitian sebelumnya telah membangun sistem absensi siswa berbasis web
yang dipadukan dengan RFID [3], sistem absensi daring berbasis GPS [1], aplikasi
kehadiran staf berbasis web [4], serta aplikasi presensi pegawai berbasis pembaca
QR Code pada perangkat Android [5]. Teknologi QR Code banyak dipilih karena
mudah dibaca menggunakan kamera telepon seluler, mampu menyimpan data
dalam dua dimensi, dan memiliki kemampuan koreksi kesalahan sehingga tetap
dapat dipindai meskipun sebagian kode rusak [6]. Pemanfaatan QR Code juga telah
diterapkan pada layanan lain, seperti peminjaman buku perpustakaan dan layanan
operasional kolam renang [7], [8].

Pada jenjang sekolah menengah atas, sistem absensi berbasis QR Code telah
diterapkan untuk mencatat kehadiran siswa secara otomatis dan mengurangi
kesalahan pencatatan manual [9], [10]. Akan tetapi, sebagian besar implementasi
tersebut masih menggunakan QR Code statis, yaitu satu kode yang sama digunakan
berulang kali. QR Code statis mudah diterapkan, tetapi kode dapat difoto, dicetak
ulang, atau dibagikan kepada siswa lain sehingga absensi dapat dilakukan tanpa
kehadiran fisik [11], [12]. Untuk mengatasinya, penelitian di perguruan tinggi
mengusulkan QR Code dinamis yang hanya berlaku dalam waktu tertentu dan
dipadukan dengan verifikasi lokasi melalui geofencing [13]. QR Code dinamis
menghasilkan kode yang terus berganti sehingga lebih aman, meskipun
memerlukan infrastruktur yang lebih kompleks dibandingkan QR Code statis [11].
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Penerapan QR Code dinamis pada jenjang SMA memiliki tantangan
tersendiri. Jadwal pelajaran melibatkan banyak guru dan kelas secara paralel, dan
sebagian sekolah menerapkan kebijakan pembatasan penggunaan telepon seluler
selama kegiatan belajar mengajar. Kondisi ini terjadi di SMA Swasta IT Al-Fityah,
yang mewajibkan siswa menitipkan telepon seluler kepada petugas piket. Oleh
karena itu, sistem tidak cukup hanya menghasilkan QR Code, tetapi juga harus
memiliki aturan perilaku yang jelas yaitu kapan kode dibuat, berapa lama kode
berlaku, dan bagaimana absensi disesuaikan dengan kebijakan sekolah.

Aturan perilaku seperti itu perlu dirancang dan didokumentasikan sebelum
sistem dibangun. Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan
standar untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, dan mendokumentasikan
sistem perangkat lunak [14]. UML telah digunakan secara luas dalam penelitian
sistem informasi, antara lain untuk merancang sistem bimbingan dan konseling
[15], sistem perpustakaan digital [16], sistem informasi rantai pasok produk
pertanian [17], dan aplikasi augmented reality pengenalan desa [18]. Namun, pada
penelitian absensi QR Code yang telah disebutkan, pemodelan umumnya berfokus
pada use case, activity, sequence, dan class diagram, sementara perubahan status QR
Code terhadap waktu dan penggunaannya belum dimodelkan secara eksplisit
melalui state machine diagram.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan memodelkan sistem
absensi siswa berbasis QR Code dinamis pada SMA Swasta IT Al-Fityah
menggunakan UML. Kontribusi penelitian ini adalah: (1) model kebutuhan dan
interaksi untuk tiga kelompok pengguna, yaitu guru/wali kelas, operator/petugas
piket, dan siswa; (2) pemodelan eksplisit siklus hidup QR Code dinamis yang
berlaku 20 detik dan hanya dapat digunakan oleh satu siswa melalui sequence
diagram dan state machine diagram; (3) model yang mengakomodasi kebijakan
penitipan telepon seluler melalui absensi kehadiran pagi dan sore; serta (4) matriks
keterlacakan antara kebutuhan fungsional dan elemen model sebagai dasar
pengembangan sistem.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta IT Al-Fityah dengan melibatkan
tiga kelompok pengguna, yaitu guru/wali kelas, operator/petugas piket, dan siswa.
Fokus penelitian adalah analisis kebutuhan dan pemodelan sistem absensi
menggunakan Unified Modeling Language (UML), dengan tahapan sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.
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1. Pengumpulan Data. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
proses absensi di sekolah dan wawancara semi-terstruktur dengan guru atau
wali kelas, operator atau petugas piket, serta siswa. Observasi dilakukan
untuk memahami alur pencatatan dan rekapitulasi kehadiran, ketersediaan
sarana teknologi informasi, serta kebijakan sekolah terkait penggunaan
telepon seluler. Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
setiap kelompok pengguna dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
absensi manual.

2. Analisis Kebutuhan. Data hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk
mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Setiap
kebutuhan fungsional diberi kode KF-01 hingga KF-07 untuk memudahkan
identifikasi dan penelusuran kebutuhan pada tahap pemodelan UML serta
pemeriksaan keterlacakan model.

3. Pemodelan UML. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem dimodelkan
menggunakan lima jenis diagram UML [14], [19]. Use case diagram
digunakan untuk menggambarkan interaksi aktor dengan fungsi sistem.
Activity diagram menggambarkan alur aktivitas dalam proses absensi yang
melibatkan berbagai aktor. Sequence diagram menjelaskan urutan interaksi
antarobjek dalam proses pembuatan dan pemindaian QR Code. State
machine diagram menggambarkan perubahan status QR Code berdasarkan
interval waktu dan kondisi pemindaian yang ditentukan. Sementara itu, class
diagram menggambarkan struktur kelas, atribut, dan hubungan antarkelas
sebagai dasar perancangan struktur data sistem.

4, Keterlacakan Model. Kesesuaian antara kebutuhan sistem dan hasil
pemodelan diperiksa menggunakan matriks keterlacakan (traceability
matrix). Matriks ini memetakan setiap kebutuhan fungsional ke diagram
UML, meliputi use case diagram, class diagram, dan diagram UML yang
relevan. Pemetaan tersebut digunakan untuk memastikan bahwa seluruh
kebutuhan fungsional telah direpresentasikan dalam model UML yang
dikembangkan dalam penelitian [19].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Analisis Kebutuhan

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses absensi di SMA Swasta IT Al-
Fityah masih dilakukan secara manual, termasuk dalam rekapitulasi kehadiran
siswa. Selain itu, sekolah menerapkan kebijakan penitipan telepon seluler kepada
petugas piket selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kondisi tersebut
menjadi dasar dalam merumuskan kebutuhan fungsional sistem absensi yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Sistem

Kode Pengguna Kebutuhan Fitur yang Disediakan
KF-01 Semua Mengakses sistem Login, reset password, dan hak
pengguna sesuai peran akses berbasis level pengguna
KF-02 Guru/Wali Menyediakan QR Create Pertemuan, Mulai Absen,
Kelas Code untuk setiap dan halaman QR Code absensi
pertemuan
KF-03 Sistem QR Code yang tidak QR Code dinamis yang berganti
dapat digunakan otomatis setiap 20 detik atau
ulang setelah dipindai satu siswa
KF-04 Siswa Melakukan absensi Menu Absensi dengan akses
dengan memindai QR kamera serta identitas siswa
Code (nama, NIS, kelas)
KF-05 Siswadan Absensiharianyang Absensi Kehadiran pagi (masuk)
Operator  sesuai kebijakan dan sore (pulang) yang
penitipan telepon dijadwalkan operator
seluler

KF-06 Gurudan Melihat dan merekap Data absensi, laporan absensi,
Operator  kehadiran tanpa detail absensi, cetak rekap, dan
pencatatan manual laporan kehadiran

KF-07 Operator Mengelola datainduk Manage jadwal, user, validasi
sistem user, master siswa, kelas, mata
pelajaran.

Kebutuhan nonfungsional yang ditetapkan adalah: (1) sistem berbasis web sehingga
dapat diakses melalui telepon seluler tanpa instalasi aplikasi; (2) masa berlaku QR
Code dibatasi 20 detik dan setiap QR Code hanya dapat digunakan oleh satu siswa;
(3) setiap pengguna hanya dapat mengakses fungsi sesuai hak aksesnya; dan (4)
beberapa guru dapat membuka sesi absensi pada kelas yang berbeda secara
bersamaan.
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3.2 Use Case Diagram

Sistem absensi melibatkan tiga aktor, yaitu Guru/Wali Kelas,
Operator/Petugas Piket, dan Siswa. Pada Gambar 2, aktor Guru/Wali Kelas
berinteraksi dengan tiga fungsi utama, yaitu Dashboard Absensi, Jadwal Guru, dan
Laporan Absensi. Ketiga fungsi tersebut mengharuskan pengguna melakukan login
terlebih dahulu, yang dimodelkan menggunakan relasi include.

Laporan Absensi

«includez -7 7
Wali Kelas-Guru - 7
Dashboard Absensi «include)i -7

-

- _ _sextend» _ (| jhat Pertemuan
T~ < _«extend»
Buat Pertemuan

Gambar 2. Use Case Diagram Guru/Wali Kelas

~ < «include»

Gambar 3 menunjukkan interaksi aktor Siswa dengan sistem absensi. Setelah
melakukan login, siswa dapat mengakses menu Absensi Siswa untuk melihat Jadwal
Pelajaran pada menu jadwal pelajaran, menu Absensi untuk mencatat kehadiran
pada setiap mata pelajaran, serta menggunakan menu Absensi Kehadiran untuk
mencatat kehadiran masuk dan pulang sekolah melalui pemindaian QR Code.
Absensi Mata Pelajaran dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran yang
berlangsung. Sementara itu, Absensi Kehadiran dilakukan pada pagi hari sebelum
telepon seluler dititipkan kepada petugas piket dan pada sore hari setelah telepon
seluler dikembalikan kepada siswa. Mekanisme Absensi Kehadiran tersebut
menyesuaikan dengan kebijakan penitipan telepon seluler yang diterapkan di

sekolah.

—

Siswa - -
_ «extend» _ _ Jadwal Pelajaran

« = - «extend»

N \\\
N -~ -

N I -
~ _«extend»
~
~

~

bsensi Kehadiran

Gambar 3. Use Case Diagram Siswa
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Gambar 4 menunjukkan menu yang dapat diakses oleh aktor
Operator/Petugas Piket pada sistem absensi. Menu utama yang tersedia meliputi
Report, Dashboard Absensi, Jadwal Guru, Absensi Siswa, dan Administrator, yang
seluruhnya mensyaratkan Login melalui relasi include. Use case Report diperluas
oleh Laporan Absensi dan Report Kehadiran untuk menyajikan rekap absensi per
mata pelajaran dan kehadiran harian.

_«extend»” "

— — — —«extend» — =, Report Kehadiran

Operator- ~-
Petugas Piket Dashboard Absensi «Include>
T T «includes._ T~

i
—————
=
—_ 7
d
7
4
'

7 7
y -
V2 «extend»
- Z

7
d
e
7 . .
. 4 Absensi Kehadiran
«include» z
z -
» A Dser evel >

S e
«extend»
i .7 7 = Manage Jadwal
- _-
7 - «extend»
- - -
Pt = Master Motivasi
- - -
- - «extend»
- - - -
- «extend>? Manage Menu

—_—— — — — — -«extend». Manage Mapel
N~ T~ -
N -
NS~ T~ wextend», Manage User
~ ~< -~
~. <«extend»
O~ S~ = Validasi User
~
S . «extend»
~. < >~
s vSengs > Master Siswa >
N «extend»
N ~
N \\
«extend» Master Kelas
~

\\
Info Apps

Gambar 4. Use Case Diagram Operator/Petugas Piket

3.3 Activity Diagram Proses Absensi

Gambar 5 menunjukkan activity diagram proses Absensi Mata Pelajaran yang
dibagi ke dalam tiga swimlane, yaitu Guru/Wali Kelas, Sistem, dan Siswa. Proses
dimulai ketika Guru/Wali Kelas melakukan login, memilih jadwal pelajaran, create
pertemuan, dan memilih Mulai Absen. Sistem kemudian menampilkan QR Code
dinamis yang diperbarui secara otomatis setiap 20 detik atau setelah dipindai oleh
satu siswa. Selanjutnya, siswa melakukan login, memilih Tambah Absensi, dan
memindai QR Code. Setelah pemindaian, sistem memeriksa apakah QR Code masih
berlaku. Jika QR Code telah kedaluwarsa, sistem menolak absensi. Jika QR Code
masih berlaku, sistem memeriksa apakah siswa sudah tercatat dalam absensi pada
pertemuan tersebut. Apabila siswa belum tercatat, sistem menyimpan status
kehadiran Hadir beserta waktu absensi dan menampilkan pemberitahuan bahwa
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absensi berhasil. Sebaliknya, jika siswa sudah tercatat, sistem menampilkan
informasi bahwa siswa telah melakukan absensi.

Guru/Wali Kelas Sistem Siswa

Pilih jadwal dan Buat Pertemuan

Pilih Mulai Absen

Menampilkan QR Code dinamis deerabiotnataseiap ;20 detk
atau setelah dipindai satu siswa

Login dan pilih Tambah Absensi

Memindai QR Code

QR masih berlaku?
Siswa sudah tercatat? sudah

[Simpan status Hadir dan waktu absenj (Tampilkan sudah absenj

Tampilkan absensi berhasil

Tolak absensi

Melihat data absensi pertemuan

Gambar 5. Activity Diagram Proses Absensi Menggunakan QR Code Dinamis

3.4 Sequence Diagram Pembuatan dan Validasi QR Code

Sequence diagram pada Gambar 6 menunjukkan urutan proses Absensi Mata
Pelajaran yang melibatkan aktor, halaman QR Code pada akun guru, sistem absensi,
dan basis data. Proses dimulai ketika guru create pertemuan dan sistem menyimpan
data pertemuan ke basis data. Setelah guru memilih menu Mulai Absen, sistem
menampilkan QR Code dinamis yang berganti secara otomatis setiap 20 detik atau
setelah digunakan oleh satu siswa selama sesi absensi berlangsung. Selanjutnya,
siswa memindai QR Code menggunakan akunnya. Sistem kemudian memeriksa
apakah QR Code masih berlaku dan apakah siswa sudah melakukan absensi pada
pertemuan tersebut. Jika QR Code masih berlaku dan siswa belum melakukan
absensi, data kehadiran disimpan ke basis data dan sistem menerbitkan QR Code
baru. Sebaliknya, jika QR Code tidak valid, sudah kedaluwarsa, atau sudah
digunakan, sistem menolak absensi. Proses ini memastikan bahwa pencatatan
kehadiran dilakukan menggunakan QR Code yang masih berlaku.
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Gambar 6. Sequence Diagram Pembuatan dan Validasi QR Code Dinamis

Diagram ini menegaskan bahwa keputusan menerima atau menolak absensi
ditentukan oleh sistem berdasarkan waktu terbit QR Code, bukan oleh perangkat
siswa.

3.5 State Machine Diagram QR Code

State machine diagram pada Gambar 7 menggambarkan perubahan status QR Code
selama proses Absensi Mata Pelajaran berlangsung. QR Code memiliki empat status,
yaitu Dibuat, Aktif, Digunakan, dan Kedaluwarsa. Status berubah dari Dibuat
menjadi Aktif ketika QR Code ditampilkan oleh sistem. QR Code hanya dapat
dipindai oleh satu siswa dalam kelas yang sama dan setelah digunakan otomatis QR
Code berganti. Setelah 20 detik, QR Code berubah menjadi Kedaluwarsa dan tidak
dapat digunakan lagi untuk melakukan absensi, termasuk melalui pemindaian
tangkapan layar. Sistem kemudian menerbitkan QR Code baru dan
menampilkannya kembali. Proses ini berulang selama sesi absensi masih
berlangsung dan berakhir ketika guru menutup sesi absensi.
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Gambar 7. State Machine Diagram Siklus Hidup QR Code Dinamis

3.6 Class Diagram

Struktur data sistem absensi digambarkan melalui class diagram pada
Gambar 8. Diagram ini menunjukkan kelas-kelas yang digunakan untuk mengelola
data absensi, data induk, dan hak akses pengguna. Kelas-kelas tersebut mendukung
pengelolaan akun pengguna, pengaturan tingkat akses, dan pembatasan akses menu

berdasarkan hak akses yang diberikan.
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Jpertemuan id 1 +add0 tuperel) 0 . +motivasi_id
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ket siswa +create37%ate
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1 :ﬁgﬁate_date user = = +apps_name
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+ilag_delete i +jam_selesai +password i +flag_showonreg +uploadld
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Gambar 8. Class Diagram Sistem Absensi Siswa Berbasis QR Code Dinamis
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3.7 Matriks Keterlacakan

Matriks keterlacakan digunakan untuk memetakan setiap kebutuhan
fungsional (KF-01 hingga KF-07) ke use case, kelas utama, dan diagram UML yang
relevan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Pemetaan ini memastikan bahwa
setiap kebutuhan fungsional telah direpresentasikan dalam model sistem. Selain itu,
matriks keterlacakan dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan sistem
dan penyusunan kasus uji pada tahap selanjutnya.

Tabel 2. Matriks Keterlacakan Kebutuhan dan Elemen Model

Kode Use Case Kelas Utama Diagram UML
KF-01 Login user, user_level, Activity Diagram
level access_control _table
KF-02 Jadwal Guru, Buat jadwal, pertemuan Activity Diagram,
Pertemuan Sequence
Diagram
KF-03 Buat Pertemuan, Lihat pertemuan Sequence
Pertemuan Diagram, State
Machine Diagram
KF-04 Absensi absensi, siswa Activity Diagram,
Sequence
Diagram
KF-05 Absensi Kehadiran presqora, absensi_harian Use Case Diagram
KF-06 Laporan Absensi, absensi, absensi_type, Use Case Diagram
Report Kehadiran absensi_harian
KF-07 Administrator kelas, mapel, siswa, user, Use Case Diagram
menu_table

3.8 Perbandingan Dengan Penelitian Sebelumnya

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya dilakukan untuk
mengidentifikasi perbedaan fokus dan pendekatan yang digunakan dalam
pengembangan sistem absensi berbasis QR Code. Perbandingan tersebut mencakup
objek penelitian, teknologi QR Code, pemodelan sistem, dan fokus penelitian,
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Teknologi Pemodelan
QR Code  Sistem

Penelitian Objek Fokus Penelitian

Perwitasari SMA QR Code Use case, Perancangan,

etal. [9] Negeri 1 activity, implementasi, dan
Binjai sequence, dan pengujian sistem

class diagram absensi

Rubiatidan  SMKIT QR Code  Context Pengembangan

Harahap Zunurain diagram dan  aplikasi absensi

[10] Aqila DFD berbasis web
Zahra menggunakan PHP
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Teknologi Pemodelan

QR Code  Sistem Fokus Penelitian

Penelitian Objek

Sinaga dan Mahasiswa QR Code  Use case Pengembangan
Susilo [13] Jurusan dinamis diagram dan  aplikasi absensi
Teknik yang ERD perkuliahan berbasis
Elektro, berganti Android dan website,
Universitas setiap 15 disertai pengujian
Riau detik, fungsionalitas,
dengan kompatibilitas,
validasi portabilitas, dan
geofence usability.
Penelitian SMA QR Code  Use case, Pemodelan absensi
ini Swasta IT  dinamis activity, mata pelajaran dan
Al-Fityah (20 detik) sequence, absensi kehadiran
state machine, harian sesuai
dan class kebijakan sekolah
diagram

Tabel 3 menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya umumnya memodelkan
sistem absensi QR Code melalui use case, activity, sequence, dan class diagram, atau
melalui DFD dan ERD. Penelitian ini menambahkan state machine diagram untuk
memodelkan siklus hidup QR Code secara eksplisit, yaitu kapan kode diterbitkan,
berapa lama kode berlaku, dan kapan kode tidak dapat digunakan lagi. Aturan
tersebut merupakan inti mekanisme pencegahan titip absen, sehingga perlu
didokumentasikan dengan jelas agar diimplementasikan secara konsisten oleh
pengembang.

Model yang dihasilkan juga menunjukkan bahwa kebijakan sekolah dapat
diterjemahkan langsung ke dalam struktur sistem. Kebijakan penitipan telepon
seluler dimodelkan sebagai use case Absensi Kehadiran dan dipisahkan dalam kelas
presqora dan absensi_harian, sehingga sekolah dapat menerapkan absensi mata
pelajaran, absensi harian pagi dan sore, atau keduanya sesuai kebijakan yang
berlaku.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan model UML untuk sistem absensi siswa berbasis
QR Code dinamis di SMA Swasta IT Al-Fityah, yang mencakup use case diagram,
activity diagram, sequence diagram, state machine diagram, dan class diagram.
Model tersebut menggambarkan alur absensi, perubahan QR Code yang diperbarui
setiap 20 detik atau setelah dipindai oleh satu siswa. Selain itu, rancangan sistem
mengakomodasi kebijakan penitipan telepon seluler melalui pemisahan Absensi
Mata Pelajaran dan Absensi Kehadiran Harian untuk pencatatan kehadiran pagi dan
sore. Matriks keterlacakan menunjukkan keterkaitan antara kebutuhan fungsional
dan elemen model yang dirancang. Model UML yang dihasilkan memberikan
gambaran terstruktur mengenai rancangan sistem absensi yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah.
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